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Abstrak

Dalam konteks Kecamatan Cihara, upaya pemberdayaan masyarakat untuk
mencegah stunting telah menjadi fokus utama, melibatkan partisipasi aktif
dari individu, keluarga, komunitas, serta instansi pemerintah dan
non-pemerintah. Melalui pendekatan holistik dan sosialisasi yang
partisipatif, masyarakat diberdayakan untuk memahami pentingnya gizi
yang seimbang, akses terhadap pelayanan kesehatan berkualitas, dan
praktik perawatan anak yang tepat guna mencegah stunting. Strategi yang
digunakan meliputi pelatihan, sosialisasi di posyandu, demonstrasi
memasak bergizi, serta diskusi kelompok tematik. Evaluasi program
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat terkait dengan gizi anak dan pencegahan stunting.
Namun, tantangan dalam keberlanjutan program dan peningkatan cakupan
masih perlu diatasi untuk mencapai dampak yang lebih luas dan
berkelanjutan, tanpa disebutkan secara spesifik strategi yang akan
digunakan untuk mengatasi tantangan tersebut..

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Pencegahan Stunting; Strategi
Holistik; Kesadaran Gizi Anak; Kecamatan Cihara.

Abstract

In the context of Cihara sub-district, community empowerment efforts to
prevent stunting have been a key focus, involving active participation from
individuals, families, communities, as well as government and
non-government agencies. Through a holistic approach and participatory
socialization, communities are empowered to understand the importance of
balanced nutrition, access to quality health services, and appropriate
childcare practices to prevent stunting. Strategies used include training,
socialization at posyandu, nutritious cooking demonstrations, and thematic
group discussions. Program evaluation showed significant improvements
in community knowledge, attitudes and behaviors related to child nutrition
and stunting prevention. However, challenges in program sustainability
and increasing coverage still need to be addressed to achieve a broader
and sustainable impact, with no specific mention of the strategies that will
be used to overcome these challenges.
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1. PENDAHULUAN

Stunting, yang merupakan kondisi terhambatnya pertumbuhan fisik dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi
kronis, telah menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius di berbagai wilayah, termasuk Kecamatan
Cihara[1][2][3]. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi stunting, namun prevalensinya masih cukup
tinggi di wilayah tersebut. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang holistik dan melibatkan partisipasi aktif
masyarakat untuk mencegah dan mengurangi angka stunting[4][5].

Salah satu strategi yang telah terbukti efektif dalam menangani masalah stunting adalah melalui pemberdayaan
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat memungkinkan partisipasi aktif dari berbagai pihak, mulai dari individu,
keluarga, komunitas, hingga instansi pemerintah dan non-pemerintah, dalam mengidentifikasi, merencanakan, dan
melaksanakan program-program kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anak dan mencegah
stunting[6][7][8].

Dalam konteks Kecamatan Cihara, upaya pemberdayaan masyarakat untuk pencegahan stunting telah menjadi fokus
utama. Pendekatan ini bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang, akses terhadap
layanan kesehatan berkualitas, serta praktik perawatan anak yang tepat. Melalui sosialisasi dan pendekatan partisipatif,
masyarakat diharapkan memahami peran serta mercka dalam mencegah stunting dan meningkatkan kualitas hidup
anak-anak di wilayah ini[9][10][11];.

Tulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai upaya sosialisasi pemberdayaan masyarakat dalam
pencegahan stunting di Kecamatan Cihara. Kami akan menjelaskan strategi, implementasi, serta dampak dari kegiatan
sosialisasi tersebut dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku masyarakat terkait gizi anak dan pencegahan stunting.
Ruang lingkup tulisan mencakup analisis program sosialisasi, tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi untuk
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program[12][13].

2. METODE PELAKSANAAN

Dalam melaksanakan program pencegahan stunting di Kecamatan Cihara, langkah-langkah yang dilakukan adalah
Metode pelaksanaan program pencegahan stunting di Kecamatan Cihara melibatkan tahapan yang terencana dan
sistematis[14][15]. Analisis situasi dilakukan melalui pengumpulan data pertumbuhan balita dan kesechatan masyarakat
dari Dinas Kesehatan serta survei lapangan untuk memahami tingkat prevalensi stunting dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya[16][17]. Berdasarkan hasil analisis ini, program sosialisasi dirancang dengan tujuan utama
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang dan langkah-langkah pencegahan stunting[18][19][20].
Materi sosialisasi mencakup informasi tentang gizi seimbang, pentingnya ASI eksklusif, kebersihan, sanitasi, dan
pencegahan penyakit infeksi[21][22][23]. Metode sosialisasi meliputi ceramah interaktif, lokakarya, dan pertemuan
kelompok dengan memanfaatkan media visual. Program diimplementasikan melalui pelatihan fasilitator lokal,
sosialisasi komunitas di berbagai lokasi, dan kolaborasi aktif dengan pemerintah setempat, organisasi non-pemerintah,
serta tokoh masyarakat[24][25].

Tabel 1. Judul tabel, gunakan sentence case (huruf awalnya besar)

No. | Kegiatan Tanggal Pelaksanaan | Peserta Terlibat | Materi yang Disampaikan
1 Pelatihan 10 Februari 2024 15 peserta Prinsip dasar gizi dan stunting,
Fasilitator Metode penyampaian yang efektif,
Peran fasilitator dalam sosialisasi
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2 Sosialisasi di 15 Februari 2024 30 peserta Nutrisi ibu hamil dan menyusui,
Posyandu Pentingnya pendampingan anak,
Praktek makanan bergizi

3 Demonstrasi 20 Februari 2024 25 peserta Pengenalan bahan makanan sehat,
Memasak Cara memasak makanan bergizi,
Bergizi Contoh menu seimbang

4 Diskusi 25 Februari 2024 20 peserta Peran ayah dalam tumbuh
Kelompok kembang anak, Praktik pemberian
Tematik ASI eksklusif, Strategi keluarga

dalam mencegah stunting

Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan melakukan survei pasca-sosialisasi untuk mengevaluasi perubahan
pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terkait gizi dan pencegahan stunting. Hasil evaluasi digunakan untuk
menganalisis efektivitas program dan merumuskan rekomendasi dalam laporan akhir untuk perbaikan dan perencanaan
langkah selanjutnya dalam upaya pencegahan stunting di Kecamatan Cihara.

3. PEMBAHASAN

Program sosialisasi pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan stunting di Kecamatan Cihara memiliki sejumlah
aspek penting yang perlu diperhatikan untuk memastikan keberhasilannya. Pertama, melalui analisis situasi yang
komprehensif, tim berhasil mengidentifikasi tingkat prevalensi stunting yang tinggi di wilayah tersebut serta
faktor-faktor risiko yang berkontribusi terhadap masalah tersebut. Hal ini menjadi dasar yang kuat dalam merencanakan
strategi intervensi yang tepat.

Selanjutnya, perencanaan program sosialisasi dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik
masyarakat setempat. Materi sosialisasi disusun dengan bahasa yang mudah dipahami dan menggunakan metode
penyampaian yang interaktif dan menarik. Pelatihan fasilitator dari komunitas setempat menjadi kunci dalam
menjalankan kegiatan sosialisasi secara efektif.

Implementasi program dilakukan melalui berbagai kegiatan sosialisasi yang melibatkan berbagai kelompok masyarakat.
Dengan adanya kolaborasi yang kuat dengan pihak terkait, seperti pemerintah daerah dan organisasi non-pemerintah,
program ini dapat menjangkau lebih banyak masyarakat dan memperoleh dukungan yang lebih luas.

Selama pelaksanaan program, monitoring dan evaluasi secara berkala menjadi penting untuk mengukur efektivitas
program dan melakukan perbaikan jika diperlukan. Hasil survei dan wawancara menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terkait gizi anak dan pencegahan stunting, yang mengindikasikan bahwa
program sosialisasi ini memberikan dampak positif yang signifikan.

Secara keseluruhan, program sosialisasi pemberdayaan masyarakat telah berhasil menjadi salah satu upaya yang efektif
dalam mengatasi masalah stunting di Kecamatan Cihara. Namun demikian, tantangan dalam keberlanjutan program dan
peningkatan cakupan masih perlu terus diatasi agar hasil yang dicapai dapat dipertahankan dan ditingkatkan di masa
yang akan datang.

4. KESIMPULAN

Dalam konteks pencegahan stunting di Kecamatan Cihara, program sosialisasi pemberdayaan masyarakat telah
membawa dampak yang signifikan. Melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan, sosialisasi di posyandu, demonstrasi
memasak bergizi, diskusi kelompok tematik, dan penyuluhan di sekolah, kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi
seimbang dan praktik pencegahan stunting telah meningkat. Evaluasi program menunjukkan adanya peningkatan dalam
pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terkait dengan gizi anak dan pencegahan stunting.
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Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas program ini secara
berkelanjutan. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya dan dukungan dari pihak terkait. Diperlukan kolaborasi
yang lebih kuat antara pemerintah daerah, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat lokal untuk menjaga momentum
perubahan yang telah dicapai dan memastikan keberlanjutan program.

Dengan demikian, kesimpulan dari program sosialisasi pemberdayaan masyarakat ini adalah bahwa pendekatan ini
efektif dalam meningkatkan kesadaran dan tindakan masyarakat terkait pencegahan stunting. Namun, untuk mencapai
dampak yang lebih luas dan berkelanjutan, perlu adanya upaya bersama dari berbagai pihak serta dukungan yang
berkelanjutan dari pemerintah dan masyarakat lokal.
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